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Abstract.

.This study aims to analyze the influence of
organizational culture, employee motivation, and
employee commitment to improving employee
performance at PT. Trans Trijaya Ocean. The sample
of this study is the entire population by taking a sample
of 50 employees of PT.Trans Trijaya Samudera.

Keywords:  Organizational  Culture,  Employee
Commitment, Employee Motivation,
Employee Performance.

Abstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh
Budaya Organisasi, Motivasi Karyawan dan Komitmen
Karyawan terhadap peningkatan Kinerja Karyawan
pada PT. Trans Trijaya Samudera. Sampel dari
penelitian ini adalah keseluruhan dari populasi yang
ada dengan mengambil sampel yaitu berjumlah 50
orang karyawan PT.Trans Trijaya Samudera.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Komitmen Karyawan,

Motivasi Karyawan, Kinerja Karyawan

ShareAlike 4.0 International License.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia merupakan aset yang dimiliki oleh perusahaan atau organisasi yang
berperan sebagai pelaksana kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh organisasi serta sebagai
pelaksana kegiatan operasional dari suatu organisasi. Setiap organisasi berkepentingan terhadap
kinerja terbaik yang mampu dihasilkan oleh rangkaian system yang berlaku dalam organisasi
tersebut. Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu faktor untuk mendapatkan
kinerja terbaik, karena selain menangani masalah keterampilan dan keahlian, manajemen SDM
juga berkewajiban membangun perilaku kondusif karyawan untuk mendapatkan kinerja terbaik.

Dewasa ini tekanan kompetitif dalam dunia bisnis menuntut perusahaan untuk memikirkan
bagaimana cara beradaptasi dengan lingkungan yang senantiasa berubah. Adaptasi terhadap
lingkungan ini bisa berarti penyesuaian dalam hal lingkungan administratif perusahaan yang lebih
lanjut berarti perusahaan harus melakukan restrukturisasi dalam organisasinya. Sebagai
perusahaan yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa, PT. Trans Trijaya Samudera
merupakan perusahaan yang memiliki banyak pesaing dalam kegiatan usahanya. Akhir-akhir ini
persaingan di dunia jasa bongkar muat barang semakin kompetitif yang mensyaratkan
keunggulan yang harus dimiliki setiap perusahaan agar mampu memenangkan persaingan serta
mampu bertahan. Untuk itu perlu peningkatan kualitas pelayanan dengan meningkatkan kinerja
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karyawan yang di lihat berdasarakan variabel budaya organisasi, motivasi, komitmen agar dapat
memperoleh kepercayaan dan kepuasan masyarakat khusus nya para pengguna jasa bongkar
muat barang di Pelabuhan Tanjung Priok.

Aktivitas ekspor-impor di Pelabuhan Tanjung Priok terus berjalan meskipun pemerintah
telah mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) secara ketat di DKI
Jakarta untuk mempercepat penanganan wabah virus Corona alias Covid-19. Dengan terus
berjalan nya kegiatan ekspor-impor yang berada di pelabuhan Tj. Priok kegiatan PT. Trans Trijaya
Samudera masih berjalan dengan menerapkan kegiatan perusahaan berdasarkan standar
kesehatan yang di tetapkan oleh pemerintah dan dengan menggunakan system shift bagai para
pekerja yang bekerja di lapangan.

Sebuah perusahaan tentunya mempunyai kebijakan tentang peraturan dan norma norma
yang telah ditetapkan. Setiap perusahaan juga mempunyai karakteristik tersendiri dalam
mengelola kebijakan tersebut. Karakteristik tersebut menggambarkan moral perusahaan atau
kode etik perusahaan tentang apa yang dianggap benar dan tidak benar. Perusahaan juga
percaya bahwa ketidakadaan reward and punishment bagi karyawan tidak akan memengaruhi
kinerja karyawan. Namun faktanya dengan kebijakan tersebut, kinerja karyawan tidak ada
peningkatan yang signifikan setiap tahunnya.

Kurangnya motivasi kerja dari dalam diri karyawan di perusahaan PT. Trans Trijaya
Samudera disebabkan karena gaji yang masih belum merata dan pengembangan karier yang
belum jelas. UMP pada tahun 2019 ditetapkan sebanyak Rp 3.550.000,- dan UMP pada tahun
2020 ditetapkan sebanyak Rp 4.250.000,-

Kurangnya motivasi para karyawan di perusahaan PT. Trans Trijaya Samudera juga
disebabkan karena para karyawan kurang mendapatkan dorongan dan arahan dalam melakukan
pekerjaan karena dipicu hubungan antar sesama karyawan yang saling bersikap individu.
Kurangnya hubungan antar pegawai, sebagai pemimpin pun atau atasan kurang memberikan
dorongan untuk menumbuhkan semangat dan motivasi untuk para karyawan, Untuk mensiasati
dan memotivasi kerja karyawan di perusahaan, salah satunya selain gaji ada uang lembur,
tunjangan jabatan serta tunjangan kesejahteraan yang disebut dengan Indeks Kumulatif Kinerja
(IKK) supaya pegawai bekerja secara maksimal.

Dalam melaksanakan tugasnya, karyawan diharapkan dapat bekerja dengan cepat, efektif
dan efisien. Hal itu dapat menunjukkan bahwa kuantitas kerja karyawan adalah baik. Namun dari
hasil pengamatan yang dilakukan pada bulan Januari-Mei 2020 di PT. Trans Trijaya Samudera
didapatkan berbagai permasalahan. Karyawan sering menunda pekerjaannya. Sebagai contoh,
surat-surat yang masuk ke perusahaan tidak segera dilakukan pencatatan. Hal itu mengakibatkan
pekerjaan menumpuk dan pekerjaan menjadi tidak efektif dan efisien. Dari hasil observasi juga
didapatkan beberapa kesalahan dalam pelaksanaan tugas pada karyawan PT. Trans Trijaya
Samudera. Dalam melaksanakan tugasnya, karyawan dituntut untuk bekerja secara akurat,
dapat memahami tugas dan tepat dalam penggunaan sumber daya. Penulis mengamati
beberapa karyawan melimpahkan tugasnya kepada karyawan lain. Bahkan terdapat karyawan
yang bekerja di bidang administrasi keuangan harus menggantikan karyawan lain untuk menjadi
administrasi lapangan. Dari hasil observasi tersebut jelas menunjukkan bahwa kinerja karyawan
PT. Trans Trijaya Samudera masih kurang memuaskan.

PT. Trans Trijaya Samudera yang bergerak dalam kegiatan bongkar muat barang di
pelabuhan Tanjung Priok sedang berusaha meningkatkan kinerja pegawainya dalam rangka
pencapaian tujuan perusahaan secara optimal. Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, Komitment
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dan Kinerja menjadi faktor pendorong dalam meningkatkan Produktivitas pegawai. Karena
lingkungan kerja mempengaruhi kegiatan kerja karyawan, seorang pemimpin yang harus
menerapkan budaya organisasi untuk mengelola bawahannya dalam meningkatkan memotivasi
dan komitmen dalam peningkatan kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena peneliti ingin mengkonfirmasi
konsep dan teori yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dengan fakta dan data yang
ditemukan di lapangan. Penelitian ini tentang pengaruh faktor budaya organisasi dan motivasi
karyawan terhadap komitmen karyawan yang akan dimediasi oleh kinerja karyawan. Objek yang
diambil dalam penelitian ini adalah karyawan. Karena karyawan itu sudah bisa mengetahui sisi
positif dan sisi negatif dari apa yang telah mereka kerjakan selama mereka bekerja di PT. Trans
Trijaya Samudera Jakarta.

Tempat penelitian adalah pada PT. Trans Trijaya Samudera yang berada di Jakarta Utara
yang tepat nya berada di Tanjung Priok. Pemilihan dalam lokasi penelitian dengan adanya
pertimbangan bahwa di dalam PT. Trans Trijaya Samudera memerlukan masukan dan saran
untuk dapat mengembangakan kegiatan usahanya yang dilakukan terkait dengan adanya
karyawan yang masih memiliki kinerja yang kurang baik. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah karyawan PT. Trans Trijaya Samudera Jakarta yang berjumlah 50 orang.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

No  Variabel Dimensi Indikator
1 BUdaya Kesadaran Diri Anggota mendapatkan kepuasan atas
Organisasi pekerjaannya

Anggota berusaha untuk mengembangkan
diri dan kemampuannya.

Anggota menaati peraturan-peraturan yang
ada.

Keagresifan Anggota penuh inisiatif dan tidak selalu
tergantung pada petunjuk pimpinan

Anggota menetapkan rencana dan
berusaha untuk menyelesaikan dengan
baik.

Kepribadian Setiap anggota saling menghormati dan
memberikan salam pada saat perjumpaan.

Anggota kelompok saling membantu

Masing-masing anggota saling
menghargai perbedaan pendapat.

Performa Setiap tugas-tugas tim dilakukan dengan
diskusi dan disinergikan

Setiap ada permasalahan dalam tim kerja
selalu diselesaikan dengan baik

2 Motivasi Karyawan  Kebutuhan akan Prestasi Kebutuhan untuk mengembangkan
(Needs of Achievment) kreativitas

Kebutuhan untuk menggerakan
kemampuan

Kebutuhan untuk bekerja secara efektif dan
efisien

Kebutuhan untuk diterima
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Kebutuhan untuk menjalin
hubungan personal (Needs
of Affiliantion)

Kebutuhan untuk menjalin hubungan baik
antar pegawai

Kebutuhan untuk ikut serta dan bekerja
sama

Kebutuhan untuk berkuasa
dan berpengaruh pada
Orang lain (Needs of Power)

Kebutuhan untuk memberikan pengaruh
dan aturan dalam lingkungan kerja

Kebutuhan untuk mengembangkan
kekuasaan dan tanggung jawab

Kebutuhan untuk memimpin dan
bersaing.

3

Komitmen
Karyawan

Komitmen Afaktif

Keinginan berkarir di organisasi

Rasa percaya terhadap organisasi

Pengabdian kepada organisasi

Komitmen Berkelanjutan

Kecintaan karyawan kepada organisasi

Keinginan bertahan dengan pekerjaannya

Bersedia mengorbankan kepentingan
pribadi

Keterikatan karyawan kepada pekerjaan

Tidak nyaman meninggalkan pekerjaan saat
ini

Komitmen Normatif

Kesetiaan terhadap organisasi

Kebahagiaan dalam bekerja

Kebanggaan bekerja pada organisasi

4

Kinerja Karyawan

Kualitas Kerja

Kerapihan

Ketelitian

Hasil kerja

Kuantitas Kerja

Kecepatan

Kemampuan

Tanggung Jawab

Hasil kerja

Mengambil keputusan

Kerjasama Kesediaan

Jalinan kerjasama

Kekompakan

Inisiatif

Kemampuan mengatasi masalah

Kemampuan memberikan masukan dan
usulan

Memiliki ide-ide kreatif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Komitmen Karyawan

Berdasarkan parameter statistik menunjukkan bahwa t-hitung sebesar 3.3 lebih besar
daripada t-tabel sebesar 1.68 pada tingkat signifikansi 5%. Artinya bahwa budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap komitmen karyawan. Dengan demikian H; diterima dan Ho
ditolak. Pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen karyawan adalah positif dan signifikan.
Berarti semakin tinggi/positif budaya organisasi maka semakin tinggi/positif komitmen karyawan
artinya semakin baik budaya organisasi perusahaan yang dimiliki, semakin baik komitmen
karyawan.
Pengaruh Motivasi Karyawan terhadap Komitmen Karyawan
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Berdasarkan parameter statistik menunjukkan bahwa t-hitung sebesar 4.7 lebih besar
daripada t-tabel sebesar 1.68 pada tingkat signifikansi 5%. Artinya bahwa motivasi karyawan
berpengaruh signifikan terhadap komitmen karyawan. Dengan demikian H. diterima dan Ho
ditolak. Pengaruh motivasi karyawan terhadap komitmen karyawan adalah positif dan signifikan.
Berarti semakin tinggi/positif motivasi karyawan maka semakin tinggi/positif komitmen karyawan
artinya semakin baik motivasi karyawan perusahaan yang dimiliki, semakin baik komitmen
karyawan.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Motivasi Karyawan

Berdasarkan parameter statistik menunjukkan bahwa t-hitung sebesar 21.1 lebih besar
daripada t-tabel sebesar 1.68 pada tingkat signifikansi 5%. Artinya bahwa budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap motivasi karyawan. Dengan demikian Hs diterima dan Ho ditolak.
Pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi karyawan adalah positif dan signifikan. Berarti
semakin tinggi/positif budaya organisasi maka semakin tinggi/positif motivasi karyawan artinya
semakin baik budaya organisasi perusahaan yang dimiliki, semakin baik motivasi karyawan.
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan parameter statistik menunjukkan bahwa t-hitung sebesar 5.7 lebih besar
daripada t-tabel sebesar 1.68 pada tingkat signifikansi 5%. Artinya bahwa budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap motivasi karyawan. Dengan demikian H4 diterima dan H, ditolak.
Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan adalah positif dan signifikan. Berarti
semakin tinggi/positif budaya organisasi maka semakin tinggi/positif kinerja karyawan artinya
semakin baik budaya organisasi perusahaan yang dimiliki, semakin baik kinerja karyawan.
Pengaruh Motivasi Karyawan terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan parameter statistik menunjukkan bahwa t-hitung sebesar 3.9 lebih besar
daripada t-tabel sebesar 1.68 pada tingkat signifikansi 5%. Artinya bahwa motivasi karyawan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian Hs diterima dan Hy ditolak.
Pengaruh motivasi karyawan terhadap kinerja karyawan adalah positif dan signifikan. Berarti
semakin tinggi/positif motivasi karyawan maka semakin tinggi/positif kinerja karyawan artinya
semakin tinggi motivasi karyawan yang dimiliki, semakin baik kinerja karyawan.

Pengaruh Komitmen Karyawan terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan parameter statistik menunjukkan bahwa t-hitung sebesar 0.5 lebih kecil
daripada t-tabel sebesar 1.68 pada tingkat signifikansi 5%. Artinya bahwa komitmen karyawan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian Hs diterima dan Hg
ditolak. Pengaruh komitmen karyawan terhadap kinerja karyawan adalah positif dan tidak
signifikan. Berarti semakin tinggi/positif komitmen karyawan maka semakin rendah/positif kinerja
karyawan artinya semakin baik komitmen karyawan yang dimiliki,semakin baik rendah kinerja
karyawan.

SIMPULAN DAN SARAN

Budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap komitmen karyawan adalah positif dan
signifikan. Berarti semakin tinggi/positif budaya organisasi maka semakin tinggi/positif komitmen
karyawan artinya semakin baik budaya organisasi perusahaan yang dimiliki, semakin baik
komitmen karyawan.

Motivasi karyawan memiliki pengaruh terhadap komitmen karyawan adalah positif dan
signifikan. Berarti semakin tinggi/positif motivasi karyawan maka semakin tinggi/positif komitmen
karyawan artinya semakin baik motivasi karyawan perusahaan yang dimiliki, semakin baik
komitmen karyawan.
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Budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap motivasi karyawan adalah positif dan
signifikan. Berarti semakin tinggi/positif budaya organisasi maka semakin tinggi/positif motivasi
karyawan artinya semakin baik budaya organisasi perusahaan yang dimiliki, semakin baik
motivasi karyawan.

Budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan adalah positif dan
signifikan. Berarti semakin tinggi/positif budaya organisasi maka semakin tinggi/positif kinerja
karyawan artinya semakin baik budaya organisasi perusahaan yang dimiliki, semakin baik kinerja
karyawan.

Motivasi karyawan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan adalah positif dan
signifikan. Berarti semakin tinggi/positif motivasi karyawan maka semakin tinggi/positif kinerja
karyawan artinya semakin tinggi motivasi karyawan yang dimiliki, semakin baik kinerja karyawan.

Komitmen karyawan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan adalah positif dan tidak
signifikan. Berarti semakin tinggi/positif komitmen karyawan maka semakin rendah/positif kinerja
karyawan artinya semakin baik komitmen karyawan yang dimiliki, semakin baik rendah kinerja
karyawan.

Budaya, Motivasi dan Komitmen terbukti mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan.
Implikasi temuan ini adalah perlunya meningkatkan kompetensi bagi karyawan PT. Trans Trijaya
Samudera sehingga karyawan lebih memiliki kinerja dan prestasi kerja yang tinggi atau memadai
dalam melaksanakan tugas dan jabatan.

Kedisiplinan dalam bekerja terbukti mampu menjelaskan variasi Kinerja dan prestasi kerja
karyawan, pada aspek disiplin kerja, masih banyak yang belum memiliki disiplin kerja yang tinggi
dalam bidang pekerjaannya sehingga implikasi temuan ini hendaknya pimpinan perusahaan
dapat memberikan motivasi dan contoh yang baik pada karyawan.

Budaya, Motivasi, Komitmen serta kinerja memiliki efek positif terhadap Prestasi kerja,
dengan demikian, upaya yang bisa dilakukan oleh pimpinan perusahaan untuk meningkatkan
kinerja karyawan adalah dengan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk memperluas
pengetahuannya dengan menempuh jenjang yang lebih tinggi dan sesuai dengan bidang tugas
yang dijalaninya.

Rekrutmen SDM dapat dilakukan untuk memperolen SDM sesuai klasifikasi kebutuhan
perusahaan sebagai salah satu alat organisasi dalam pembaruan dan pengembangan. Strategi
ini bisa dilakukan oleh perusahaan dalam menilai calon karyawannya untuk menjadi bagian dari
suatu perusahaan.

Perubahan sistem dilakukan untuk menyesuaikan sistem dan prosedur organisasi sebagai
jawaban untuk mengantisipasi ancaman dan peluang faktor eksternal. Selain itu, sistem juga
mendukung berjalannya aktivitas atau operasional perusahaan.

Pembinaan dapat dilakukan dengan mengatur dan membina manusia sebagai sub-sistem
organisasi melalui program-program perencana dan penilaian, seperti manpower planning,
performance appraisal, job analytic, job classification, dan lain-lain. Hal semacam ini pastinya
dapat menjadi strategi jitu dalam menghasilkan SDM yang sama berkualitasnya dengan jenis
strategi lain.

Memberikan penghargaan terhadap karyawan yang berprestasi merupakan salah satu
strategi pengembangan SDM. Dengan begitu, karyawan lain akan termotivasi untuk menjadi
lebih baik, dan berdampak besar dalam perkembangan perusahaan.

Bagi pengembangan penelitian yang disarankan dari penelitian ini adalah indikator-
indikator penelitian seperti yang telah dipaparkan di atas dapat menjadi acuan dan
pengembangan penelitian yang akan datang untuk lebih menekankan pada hal-hal apa saja
yang mempengaruhi dalam perusahaan dalam meningkatkan kinerja.
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